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ABSTRAKSI 

 

Nama : Variesta Dewantari Anwar Putri 

NIM : 20171011031101026 

Judul : Tinjauan Yuridis Empiris Sertifikat Rumah Yang 

Kembali Diperjualbelikan Tanpa Balik Nama 

Sertifikat (Studi Kasus di Kantor Notaris Sri Utami, 

S.H., Kabupaten Pamekasan) 

Pembimbing : 1. Dr. Herwastoeti, S.H., M. Si. 

2. Dwi Ratna Indri Hapsari S.H., M.H 

 

Tanah merupakan elemen penting dalam kehidupan, dan memiliki nilai ekonomi 

yang tinggi, oleh karena itu didalam masyarakat masih marak terjadi jual beli tanah 

dengan sertifikat yang belum dibalik nama atau Letter C yang belum dilakukan 

pendaftaran tanah hal ini dapat menimbulkan kesulitan bagi pembeli terbaru,oleh 

karena itu penulis ingin mengangkat masalah ini dengan tujuan dapat mengetahui 

solusi apa yang bisa di cari dalam penyelesaian masalah semacam ini. Metode 

penelitian yang penulis pakai adalah Yuridis Empiris dan melakukan penelitian di 

Kantor Notaris Sri Utami, S.H. yang terletak di Kabupaten Pamekasan dan teknik 

pengumpulan data menggunakan wawancara dan observasi. Dalam penelitian ini 

peneliti menggunakan Undang-undang Nomor 5 Tahun 1960 tentang Peraturan 

Dasar Pokok Agraria dan Peraturan Pemerintah Nomor 24 Tahun 1997 tentang 

Pendaftaran Tanah untuk memperkuat penelitian ini. Hasil dari penelitian ini adalah 

sebagian masyarakat masih ada yang tidak menaati aturan soal balik nama 

sertifikat, seharusnya mereka melakukan balik nama terlebih dahulu dengan penjual 

pertama setelah itu mereka baru bisa menjual kembali kepada orang lain, tentu ini 

tidak sesuai dengan UPPA Pasal 15 yang memerintahkan kita untuk memelihara 

tanah, memelihara tanah sama dengan kita menjamin kepastian hak atas tanah 

tersebut. Banyak dari mereka beralasan ingin menjual kembali tanah tersebut tanpa 

membayar pajak, jadi semua pajak nantinya akan ditanggung oleh pembeli terbaru 

dan pihak yang paling dirugikan adalah pembeli terbaru. Upaya dalam penyelesaian 

permasalahan ini adalah penjual harus mempertemukan pembeli terbaru dengan 

pemilik tanah terdahulu, tetapi ada berbagai macam kesulitan yang bisa saja timbul 

seperti pemilik terdahulu telah tinggal diluar kota atau bahkan telah meninggal 

dunia.  

 

 

Kata Kunci : Balik Nama Sertifikat, Jual Beli Rumah, Notaris 
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ABSTRACT 

Nama : Variesta Dewantari Anwar Putri 

NIM : 20171011031101026 

Judul : Empirical Juridical Review of House Certificates That 

Are Returned to Buying and Selling Without 

Transferring the Title of the Certificate (Case Study at 

the Notary Office of Sri Utami, S.H., Pamekasan 

Regency) 

Pembimbing : 3. Dr. Herwastoeti, S.H., M. Si. 

4. Dwi Ratna Indri Hapsari S.H., M.H 

 

  

Land is an important element in life, and has high economic value, therefore in 

society there is still widespread buying and selling of land with certificates that have 

not been renamed or Letter C where land registration has not been carried out, this 

can cause difficulties for new buyers, because The author wants to raise this 

problem with the aim of finding out what solutions can be sought in resolving this 

kind of problem. The research method that the author used was Empirical Juridical 

and conducted research at the Sri Utami Notary Office, S.H. located in Pamekasan 

Regency and data collection techniques using interviews and observation. In this 

research, researchers used Law Number 5 of 1960 concerning Basic Agrarian 

Regulations and Government Regulation Number 24 of 1997 concerning Land 

Registration to strengthen this research. The results of this research are that some 

people still do not comply with the rules regarding changing the name of a 

certificate, they should change the name first with the first seller and then they can 

resell it to someone else, of course this is not in accordance with UPPA Article 15 

which instructs us to maintain the land, maintaining the land is the same as 

guaranteeing certainty of rights to the land. Many of them reasoned that they wanted 

to resell the land without paying taxes, so that all taxes would be borne by the 

newest buyers and the party who would suffer the most losses would be the newest 

buyers. The effort to resolve this problem is that the seller must match the newest 

buyer with the previous land owner, but there are various kinds of difficulties that 

could arise, such as the previous owner living outside the city or even having passed 

away. 

Keywords: Reverse Certificate Name, Buying and Selling Houses, Notary 
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